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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah partisipasi anggaran dan job relevant 
information mempunyai pengaruh terhadap informasi asimetris. Penelitian ini 
dilatarbelakangi oleh masalah yang terjadi pada PT Bumi Resources Tbk (BUMI) yang 
meminjam dana ke China Invesment Corporation (CIC) senilai US$1.9 miliar, 
sementara kas internalnya hanya US$1.7 miliar, setelah ditelusuri ternyata pinjaman ke 
CIC bertujuan untuk membiayai kembali (refinancing) utang sebesar USS 1,2 miliar. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kuantitatif, dan 
sampel pada penelitian ini adalah karyawan Divisi Perencanaan Strategis pada PT. 
Bank Jabar Banten. Hasil penelitian menunjukan bahwa tidak terdapat pengaruh 
antara partisipasi anggaran dan job relevant information terhadap informasi asimetris . 

 

I. Pendahuluan 

Anggaran merupakan instrumen akuntabilitas atas pengelolaan dana publik dan 

pelaksanaan program-program yang dibiayai dengan uang publik (Mardiasmo, 

61:2002). Menurut Garrison dkk 

(408:2006) penyusunan anggaran yang baik seyogianya menggunakan prinsip dari 

bawah ke atas (bottom-up) yang melibatkan berbagai level jabatan di setiap 

departemen dalam suatu perusahaan. Masih menurut Garrison, melalui sistem ini, 

pelaksana anggaran dilibatkan dalam penyusunan anggaran yang menyangkut sub 

bagiannya sehingga tercapai kesepakatan antara pemegang kuasa anggaran dan 

pelaksana anggaran mengenai anggaran tersebut, hal ini akan lebih baik karena dapat 

mengharapkan berbagai masukan dari kalangan bawahan untuk menentukan target 

kinerjanya yang hendak dicapai dalam suatu periode atau jangka waktu tertentu. 

Penyusunan anggaran semacam ini merupakan pendekatan anggaran partisipatif atau 

self impose budget (Garrison dkk, 408:2006). 

Partisipasi anggaran dinilai mempunyai konsekuensi terhadap sikap dan 

perilaku anggota organisasi (Sumarno, 586:2005). Bila partisipasi anggaran tidak 
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dilaksanakan dengan baik dapat mendorong bawahan/pelaksana anggaran melakukan 

senjangan anggaran. Hal ini mempunyai implikasi negatif seperti kesalahan alokasi 

sumber daya dan bias dalam evaluasi kinerja bawahan terhadap unit 

pertanggungjawaban (Ompusunggu dkk, 2:2006). Fenomena ini terjadi pada kasus 

yang terjadi di pasar modal yaitu pinjaman PT Bumi Resources Tbk (BUMI) ke China 

Invesment Corporation (CIC) senilai US$1,9 miliar, sementara kas internal yang 

dimilikinya hanya US$1.7 miliar. Setelah dilacak ternyata pinjaman ke CIC sebenarnya 

bertujuan untuk membiayai kembali (refinancing) utang sebesar USS 1,2 miliar. Dana 

pinjaman yang bersumber dari CIC yang sebelumnya telah dianggarkan untuk 

operasional perusahaan dalam pengembangan usaha tambang BUMI pada 

kenyataannyadigunakan untuk menutupi utang perusahaan. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa walaupun pihak bawahan/pelaksana anggaran telah berpartisipasi dalam 

proses penyusunan anggaran tetap saja kendali berada di pihak top manager sebagai 

penguasa anggaran (www.bataviase.co.id). 

 

II. Teori dan Hipotesis 

2.1 Partisipasi Anggaran 

Chong (70:2002)  mendefinisikan partisipasi anggaran sebagai berikut : 

“it is suggested that budget participation also serves an informational function 

whereby subordinates can gather, exchange, and disseminate job relevant 

information to facilitate their decision-making process and to communicate their 

private information to organizational decision makers” 

(partisipasi anggaran sebagai proses dimana bawahan/pelaksana anggaran 

diberikan kesempatan untuk terlibat di dalamnya dan mempunyai pengaruh 

dalam proses penyusunan anggaran. Kesempatan yang diberikan diyakini dapat 

meningkatkan pengendalian dan rasa keterlibatan dikalangan 

bawahan/pelaksana anggaran) 

Menurut Milani (277:1975) tingkat keterlibatan dan pengaruh bawahan terhadap 

pembuatan keputusan dalam proses penyusunan anggaran merupakan faktor utama 

yang membedakan antara anggaran partisipatif dengan anggaran non partisipatif. 

Masih menurut Milani Aspirasi bawahan lebih diperhatikan dalam proses penyusunan 

anggaran partisipatif, sehingga lebih memungkinkan bagi bawahan melakukan 

http://www.bataviase.co.id/
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negosiasi dengan atasan mengenai target anggaran yang menurut mereka dapat 

dicapai. 

 

2.2 Job Relevan articipation (JRI) 

Chong (2002:67) yang menyatakan bahwa : 

“Job relevant information is defined as information that facilities job related 

decision making.” 

Kren (1992:512) mengidentifikasi dua jenis informasi utama dalam organisasi 

yaitu  decision influencing  dan  job relevant information  (JRI), yakni informasi yang 

memfasilitasi pembuatan keputusan yang berhubungan dengan tugas. Kren 

mendefinisikan sebagai berikut : 

“JRI helps a manager to improve his or her action choice through better-informed effort. 

The latter provides the manager with a better understanding of decision alternatives 

and actions needed to reach objectives.” (Job relevant information merupakan 

informasi untuk memudahkan pengambilan keputusan yang berkenaan dengan 

pekerjaan atau jabatan. Diperlukannya JRI ketika manajer tingkat atas mulai 

mengidentifikasikan dan memecahkan masalah, para manajer harus mengumpulkan 

informasi yang pada akhirnya akan mereka butuhkan untuk mengambil keputusan 

akhir). 

Yusfaningrum (2005:3) menambahkan bahwa JRI membantu 

bawahan/pelaksana anggaran dalam meningkatkan pilihan tindakannya melalui 

informasi usaha yang berhasil dengan baik. Kondisi ini memberikan pemahaman yang 

lebih baik pada bawahan mengenai alternatif keputusan dan tindakan yang perlu 

dilakukan dalam mencapai tujuan. 

 

2.3 Informasi Asimetri 

Dunk (1993:401) mendefinisikan informasi asimetris adalah sebagai berikut : 

 ”Information asymmetry exist only when subordinates information exceeds that 

of their superiors” 

 Sedangkan menurut Asnawi dkk (2005:171), pengertian informasi asimetri yaitu 

: 
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”Terdapat perbedaan (kedalaman) pengetahuan berkenaan dengan informasi 

pada perusahaan. Salah satu pihak mengetahui lebih (biasanya pengelola/insider) dan 

pihak lain merupakan pihak yang ’rentan’ dirugikan (investor/outside).” 

Munculnya informasi asimetris bisa disebabkan karena manajer puncak tidak 

memiliki waktu untuk terjun langsung ke bawahan dan di dalam organisasi tersebut 

tidak terdapat internal auditor yang bisa menjamin kebenaran informasi yang 

disampaikan oleh bawahan. Adapun faktor-faktor yang dapat menyebabkan terjadinya 

informasi asimetris antara lain (Dunk, 1993:501) : 

1) Bawahan mempunyai lebih banyak informasi tentang kegiatan di daerah kerjanya 

2) Bawahan lebih memahami langkah-langkah dalam mencapai target penjualan 

3) Bawahan lebih mengetahui tentang potensial kerja prestasi yang dimiliki tim 

kerjanya 

4) Bawahan lebih mengetahui teknis pekerjaan di lapangan 

5) Bawahan lebih dahulu mengetahui faktor-faktor eksternal yang berpengaruh dalam 

pencapaian target 

6) Bawahan lebih mengetahui kemungkinan-kemungkinan target yang bisa dicapai 

7) Bawahan lebih mengetahui kondisi daerah kerjanya. 

 

2.4  Pengaruh Partisipasi Anggaran terhadap Informasi Asimetris 

Fisher dkk (2002:29) menemukan bahwa senjangan anggaran akan menjadi 

lebih besar dalam kondisi informasi asimetris. Ompusunggu (2006) dalam 

penelitiannya menguji hubungan antara partisipasi anggaran dan informasi asimetris, 

diperoleh hasil bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial dari 

variabel partisipasi anggaran terhadap informasi asimetris. Mardiasmo (2002:63) juga 

menyebutkan bahwa proses partisipasi mengurangi informasi asimetris dalam 

organisasi sehingga memungkinkan manajer puncak mendapat pengertian mengenai 

masalah lingkungan dan teknologi mengingat manajer menengah dan bawah 

mempunyai pengetahuan yang lebih rinci. 

 

2.5 Pengaruh Job Relevant Information (JRI) terhadap Informasi Asimetris 

Ompusunggu (2006) menguji hubungan antara job relevant information 

terhadap informasi asimetris, diperoleh hasil bahwa tidak terdapat pengaruh yang 
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signifikan secara parsial dari variabel job relevant information terhadap informasi 

asimetris. 

Baiman (1982) dalam Yusfaningrum (2005:4) menambahkan bahwa JRI 

membantu bawahan/pelaksana anggaran dalam meningkatkan pilihan tindakannya 

melalui informasi usaha yang berhasil dengan baik. Kondisi ini memberikan 

pemahaman yang lebih baik pada bawahan mengenai alternatif keputusan dan 

tindakan yang perlu dilakukan dalam mencapai tujuan. Oleh karena itu, diperlukan job 

relevant information untuk mengurangi informasi asimetris. 

 

2.6 Pengaruh Partisipasi Anggaran dan Job Relevant Information (JRI) 

terhadap Informasi Asimetris 

Penelitian yang dilakukan oleh Ompusunggu (2006), menunjukkan hasil bahwa 

tidak terdapat pengaruh signifikan secara simultan variabel partisipasi anggaran dan 

job relevant information terhadap informasi asimetri. 

Kren (1992:512) menggunakan variabel informasi yang berhubungan dengan 

tugas (JRI) sebagai variabel intervening untuk menjelaskan hubungan antara 

partisipasi anggaran dan kinerja manajerial.  

bahwa partisipasi anggaran tidak berhubungan secara langsung dengan kinerja 

manajerial, akan tetapi melalui JRI. Bila partisipasi anggaran meningkat maka JRI juga 

akan turut meningkat. Mendasarkan pada hubungan penguatan tersebut, maka 

diindikasikan bahwa peningkatan JRI juga menyebabkan berkurangnya informasi 

asimetris dalam proses penyusunan anggaran di sektor publik. 

Berdasakan pada kerangka pemikiran di atas, maka gambar alur kerangka 

berpikir sebagai dasar untuk mengajukan hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Model Kerangka Pikir 
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2.7 Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian di jelaskan sebagai berikut: 

H1  :  Partisipasi anggaran berpengaruh terhadap Informasi asimetri 

H2 : Ketidakpastian Job Relevan Information berpengaruh terhadap Informasi 

Asimetri 

 

3.  Metodologi Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 

kuantitatif dengan menggunakan pendekatan survei. Responden yang peneliti gunakan 

dalam penelitian ini adalah karyawan Divisi Perencanaan Strategis di PT Bank Jabar 

Banten. Penulis menggunakan teknik pemilihan sampel jenuh dimana seluruh anggota 

populasi yang ada dijadikan sampel. 

 

3.1 Pengujian Hipotesis 

Hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut : 

Ho : BYX1 = 0, Tidak terdapat pengaruh antara partisipasi anggaran terhadap informasi 

asimetris. 

Ha : BYX1 ≠ 0, Terdapat pengaruh antara partisipasi anggaran terhadap informasi 

asimetris. 

Ho : BYX2 = 0, Tidak terdapat pengaruh antara job relevant information terhadap 

informasi asimetris. 

Ha : BYX2 ≠ 0, Terdapat pengaruh antara job relevant information terhadap informasi 

asimetris. 

 

4.  Analisis dan Pembahasan 

4.1  Uji Asumsi klasik 

1) Uji Normalitas 

 Pengujian normalitas dilakukan dengan menggunakan uji normalitas 

Kolmogorof-Smirnov pada program SPSS 17 adalah sebagai berikut : 
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Tabel 4.1 
Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 
Residual 

N 15 

Normal Parametersa,,b Mean .0000000 

Std. Deviation .55230161 

Most Extreme Differences Absolute .141 

Positive .141 

Negative -.120 

Kolmogorov-Smirnov Z .548 

Asymp. Sig. (2-tailed) .925 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Sumber : Hasil Pengolahan Data 

 
 Output SPSS Kolmogorov-Smirnov tersebut menunjukkan jumlah sampel pada 

kolom N sebanyak 15. Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai Dhitung = 0,141 dengan 

p-value (nilai sig) sebesar 0,925.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber : Hasil Pengolahan Data 
Gambar 4.1  Grafik Uji Normalitas 
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Diperoleh dari hasil penghitungan uji Normalitas untuk data nilai residual dari 

model signifikansi (p) adalah 0,925 berada di atas 0,05. Hasil pengujian normalitas 

model regresi menunjukkan bahwa nilai residual dari model berdistribusi normal. 

Dari grafik output SPSS di atas terlihat bahwa titik-titik menyebar di sekitar garis 

diagonal, serta penyebarannya mengikuti arah garis diagonal. Maka model regresi 

layak dipakai untuk prediksi informasi asimetris berdasar masukan variabel 

independennya. 

 

2) Uji Multikolinearitas 

 Tabel berikut menyajikan hasil analisis statistik multikolinearitas : 

Tabel 4.2 
Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 3.774 .878  4.296 .001   

Partisipasi Anggaran 
(x1) 

-.156 .236 -.173 -.660 .522 .988 1.012 

Job Relevant 
Information (x2) 

-.374 .257 -.380 -1.453 .172 .988 1.012 

a. Dependent Variable: Informasi Asimetris (Y) 
Sumber : Hasil Pengolahan Data 

 
 Berdasarkan perhitungan dengan SPSS 17, hasil analisa menunjukkan bahwa 

nilai tolerance variabel partisipasi anggaran (X1) dan Job Relevant Information (X2) 

diatas 0,10 yaitu 0,988 dan nilai VIF variabel anggaran (X1) dan Job Relevant 

Information (X2) dibawah 10 yaitu masing-masing 1.012. Hal ini menunjukkan bahwa 

model regresi linear berganda terbebas dari asumsi klasik dan dapat digunakan 

penelitian. 

 
3) Uji Autokorelasi 

Alat yang digunakan penulis untuk menguji autokorelasi adalah dengan 

menggunakan uji Durbin-Watson. Berdasarkan tabel tersebut tampak nilai Durbin 
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Watson yaitu sebesar 2.417. Melihat pedoman autokorelasi Durbin Watson dimana 

nilai du < dw < 4-du maka kesimpulannya tidak terdapat autokorelasi diantara variabel 

bebas. 

Tabel 4.3 
Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate Durbin-Watson 

1 .435a .189 .054 .597 2.417 

a. Predictors: (Constant), Job Relevant Information (x2), Partisipasi Anggaran 
(x1) 

b. Dependent Variable: Informasi Asimetris (Y) 
Sumber : Hasil Pengolahan Data 

 
4) Uji Heteroskedastisitas 

Tabel berikut menyajikan hasil uji heteroskedastisitas menggunakan statistik, 

adalah sebagai berikut : 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Hasil Pengolahan Data 
Gambar 4.2 Uji Heteroskedastisitas 
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Berdasarkan hasil output dari scatterplot diketahui bahwa tidak ada titik-titik 

yang membentuk pola yang jelas. Sebagaimana titik-titik tersebut menyebar di atas 

dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

masalah heteroskedastisitas dalam model regresi. 

4.1.1 Analisis Regresi Berganda 

 Regresi berganda ini digunakan untuk mengetahui hubungan fungsional antara 

variabel dependen dihubungkan dengan dua atau lebih variabel independen, sehingga 

dari hubungan yang diperoleh kita dapat menaksir suatu variabel apabila hanya 

variabel lainnya diketahui. Hal ini ditunjukan pada tabel berikut ini : 

Tabel 4.4 

Analisis Regresi Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.774 .878  4.296 .001 

Partisipasi Anggaran (x1) -.156 .236 -.173 -.660 .522 

Job Relevant Information 
(x2) 

-.374 .257 -.380 -1.453 .172 

a. Dependent Variable: Informasi Asimetris (Y) 
Sumber : Hasil Pengolahan Data 

 
 Berdasarkan tabel 4.5 di atas, perhitungan regresi yang telah diolah 

menggunakan SPSS 17 diperoleh nilai α, nilai b1, dan nilai b2 sebagai berikut :  

a = 3.774 

b1= -0,156 

b2 = -0.374 

Dari hasil tersebut maka dapat dibuat persamaan regresi sebagai berikut : 

 
Y = 3.774 - 0,156X1 - 0.374X2 

 
Persamaan regresi linier berganda diatas memiliki makna bahwa : 

1. a = 3.774 merupakan nilai intercept yang artinya garis regresi memotong 

sumbu Y pada titik 3.774 di atas nol dan juga merupakan nilai informasi 
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asimetris (Y) taksiran pada saat partisipasi anggaran (X1) dan job relevant 

information (X2) sama dengan nol. 

2. b1 = -0,156 merupakan koefisien arah regresi linier yang berlawanan, 

persamaan tersebut memperlihatkan bahwa diantara partisipasi anggaran dan 

informasi asimetris berhubungan negatif, artinya bahwa setiap kenaikan 

partisipasi anggaran (X1) sebesar 1 unit, maka informasi asimetris (Y) 

cenderung turun sebesar 0.516 dengan asumsi variabel job relevant 

information (X2) dianggap konstan. 

3. b2 = -0.374 merupakan koefisien arah regresi linier yang berlawanan, 

persamaan tersebut memperlihatkan bahwa diantara job relevant information 

dan informasi asimetris berhubungan negatif, artinya bahwa setiap kenaikan job 

relevant information (X2) sebesar 1 unit, maka informasi asimetris (Y) 

cenderung turun sebesar 0.374 dengan asumsi variabel partisipasi anggaran 

(X1) dianggap konstan. 

 

4.1.2 Analisis Korelasi 

 Korelasi digunakan untuk mengetahui seberapa erat hubungan antara seluruh 

variabel independen dengan variabel dependen. 

Koefisien korelasi tersebut dapat dihitung dengan rumus : 

 

1 − 𝑅2𝑌12 = (1 − 𝑟2𝑌1)(1 − 𝑟221) 

Sumber : Sudjana (2002:266) 

  

Penulis menggunakan SPSS 17 dalam melakukan pengujian ini, yaitu sebagai 

berikut : 
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Tabel 4.5 
Analisis Koefisien Korelasi secara Parsial 

Correlations 

  Partisipasi 
Anggaran 

Job Relevant 
Information 

Informasi 
Asimetris 

Partisipasi Anggaran Pearson Correlation 1 .111 -.215 

Sig. (2-tailed)  .695 .442 

N 15 15 15 

Job Relevant 
Information 

Pearson Correlation .111 1 -.399 

Sig. (2-tailed) .695  .140 

N 15 15 15 

Informasi Asimetris Pearson Correlation -.215 -.399 1 

Sig. (2-tailed) .442 .140  

N 15 15 15 

Sumber : Hasil Pengolahan Data 

 

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS 17 maka dapat 

diketahui nilai koefisien korelasi secara parsial antara partisipasi anggaran terhadap 

informasi asimetris adalah -0.215 atau -21.5%, Sedangkan nilai koefisien 

 
 

Tabel 4.6 
Analisis Koefisien Korelasi secara Simultan 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .435a .189 .054 .597 

a. Predictors: (Constant), Job Relevant Information (x2), 
Partisipasi Anggaran (x1) 

b. Dependent Variable: Informasi Asimetris (Y) 
Sumber : Hasil Pengolahan Data 

 
 Korelasi parsial antara job relevant information terhadap informasi asimetris 

adalah -0.399 atau -39.9%. Nilai negatif dari hasil korelasi ini menunjukan bahwa pada 

variabel ini terdapat hubungan negatif/berlawanan arah antara variabel X1 dengan Y, 

dan antara X2 dengan Y. Hubungan ini dapat diartikan bahwa jika terjadi kenaikan 

variabel X1 maka akan diikuti penurunan variabel Y, dan jika terjadi kenaikan variabel 

X2 maka akan diikuti penurunan variabel Y, berlaku juga sebaliknya. 
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Nilai koefisien korelasi secara simultan antara partisipasi anggaran (X1) dan job 

relevant information (X2) terhadap informasi asimetris (Y) adalah sebesar R= 0.435 

atau 43.5%. Koefisien tersebut mempunyai hubungan yang cukup kuat dengan 

informasi asimetris. 

 

4.1.3 Koefisien Determinasi  

 Setelah koefisien diketahui dan untuk lebih mengetahui secara nyata besarnya 

pengaruh variabel X1 terhadap Y dan X2 terhadap Y, maka digunakan koefisien 

determinasi. Penulis menggunakan SPSS 17 dalam melakukan pengujian ini, yaitu 

sebagai berikut : 

Tabel 4.7 
Analisis Koefisien Determinasi Variabel X1 Terhadap Y 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

1 .215a .046 -.027 .622 

a. Predictors: (Constant), Partisipasi Anggaran (x1) 
Sumber : Hasil Pengolahan Data 

 Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan SPSS 17, diperoleh nilai 

koefisien determinasi secara parsial antara partisipasi anggaran (X1) dengan informasi 

asimetris (Y) sebesar 0,046 atau sebesar 4,6%. 

 
Tabel 4.8 

Analisis Koefisien Determinasi Variabel X2 Terhadap Y 
 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

1 .399a .159 .095 .583 

a. Predictors: (Constant), Job Relevant Information (x2) 
Sumber : Hasil Pengolahan Data 

 

 Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan SPSS 17, diperoleh nilai 

koefisien determinasi secara parsial antara job relevant information (X2) dengan 

informasi asimetris (Y) sebesar 0,159 atau sebesar 15.9%. 
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Tabel 4.9 
Analisis Koefisien Determinasi Secara Simultan 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

1 .435a .189 .054 .597 

a. Predictors: (Constant), Job Relevant Information (x2), 
Partisipasi Anggaran (x1) 

b. Dependent Variable: Informasi Asimetris (Y) 
Sumber : Hasil Pengolahan Data 

  

 Berdasarkan hasil pengolahan data tersebut dapat diketahui nilai r2 sebesar 

0.189. Dari hasil tersebut, maka koefisien determinasi secara simultan antara 

partisipasi anggaran (X1), job relevant information (X2), dan informasi asimetris (Y) 

sebesar 18.9% (0.189 x 100%). Artinya bahwa pengaruh partisipasi anggaran dan job 

relevant information terhadap informasi asimetris adalah sebesar 18.9% sedangkan 

sisanya 81.1% (100% - 18.9%) merupakan faktor lain. 

 

4.1.4 Pengujian Hipotesis 

 Pengujian signifikan pengaruh masing-masing variabel (X1) terhadap (Y) dan 

variabel (X2) terhadap (Y) secara parsial dilakukan dengan uji “t” dan hasilnya adalah 

sebagai berikut : 

 

a. Hipotesis Parsial 

Ho : BYX1 = 0, Tidak terdapat pengaruh antara partisipasi anggaran terhadap informasi 

asimetris. 

Ha : BYX1 ≠ 0, Terdapat pengaruh antara partisipasi anggaran terhadap informasi 

asimetris. 

Ho : BYX2 = 0, Tidak terdapat pengaruh antara job relevant information terhadap 

informasi asimetris. 

Ha : BYX2 ≠ 0, Terdapat pengaruh antara job relevant information terhadap informasi 

asimetris. 
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Dengan kriteria sebagai berikut : 

- Jika Sig. > a, Maka Ho diterima 

- Jika Sig. < a, Maka Ho ditolak 

atau : 

- Ho ditolak (Ha diterima) jika thitung < -ttabel atau thitung > ttabel 

- Ho diterima (Ha ditolak) jika –ttabel ≤ thitung ≤ ttabel  

 

Nilai ttabel ditentukan oleh : 

- Derajat bebas (df) yakni n-k-1 = 15-2-1 = 12 

- α = 0,05 

- Uji dua pihak 

  Hasil analisis pengaruh variabel X1 terhadap variabel Y dengan menggunakan 

SPSS 17 adalah sebagai berikut : 

 

Tabel 4.10 
Analisis Pengaruh  Variabel X1 terhadap Y 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.977 .715  4.164 .001 

Partisipasi Anggaran 
(x1) 

-.194 .244 -.215 -.793 .442 

a. Dependent Variable: Informasi Asimetris (Y) 
Sumber : Hasil Pengolahan Data 

 

 Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS 17 dengan p-value 

pada kolom Sig. sebesar 0,442, maka nilai p-value pada kolom Sig.(0,442) > level of 

sig. (0,05) atau dapat dikatakan bahwa partisipasi anggaran tidak mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap informasi asimetris (Ho : BYX1 = 0). 

 Berdasarkan data t tabel yang diperoleh dari data distribusi t, maka daerah 

kritis adalah –ttabel ≤ thitung ≤ ttabel (t tabel adalah 2.179). Dari hasil perhitungan tersebut, 

maka dapat dilihat bahwa t hitung berada di dalam daerah penerimaan Ho1 (–2.179 ≤ -

0,793 ≤ 2.179) atau dapat dikatakan bahwa dengan tingkat signifikansi 5% secara 
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parsial tidak ada pengaruh yang signifikan antara partisipasi anggaran terhadap 

informasi asimetris, berarti Ho1 diterima. 

  Hasil analisis pengaruh variabel X2 terhadap variabel Y dengan menggunakan 

SPSS 17 adalah sebagai berikut : 

 

Tabel 4.11 
Analisis Pengaruh  Variabel X2 terhadap Y 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.375 .624  5.409 .000 

Job Relevant 
Information (x2) 

-.393 .250 -.399 -1.570 .140 

a. Dependent Variable: Informasi Asimetris (Y) 
Sumber : Hasil Pengolahan Data 

 

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS 17 dengan p-value 

pada kolom Sig. sebesar 0,140, maka nilai p-value pada kolom Sig.(0,140) > level of 

sig. (0,05) atau dapat dikatakan bahwa job relevant information tidak mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap informasi asimetris (Ho : BYX2 = 0). 

 Berdasarkan data t tabel yang diperoleh dari data distribusi t, maka daerah 

kritis adalah –ttabel ≤ thitung ≤ ttabel (t tabel adalah 2.179). Dari hasil perhitungan tersebut, 

maka dapat dilihat bahwa t hitung berada di dalam daerah penerimaan Ho2 (–2.179 ≤ -

1.570 ≤ 2.179) atau dapat dikatakan bahwa dengan tingkat signifikansi 5% secara 

parsial tidak ada pengaruh yang signifikan antara job relevant information terhadap 

informasi asimetris, berarti Ho2 diterima. 
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4.1.5 Hasil Analisis dan Pembahasan 

4.1.5.1 Pengaruh Partisipasi Anggaran terhadap Informasi Asimetris 

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh korelasi antara partisipasi anggaran 

dengan informasi asimetris adalah sebesar -0,215. Artinya partisipasi anggaran 

mempunyai hubungan yang negatif dengan informasi asimetris.  

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS 17 maka diperoleh 

nilai t hitung sebesar -0.793, penentuan daerah penerimaan atau penolakan Ho yaitu 

dengan membandingkan nilai t hitung dengan t tabel. Berdasarkan data t tabel yang 

diperoleh dari tabel distribusi t, maka daerah kritis adalah –ttabel ≤ thitung ≤ ttabel (t tabel 

adalah 2.179). Dari hasil perhitungan tersebut, maka dapat dilihat bahwa t hitung 

berada di dalam daerah penerimaan Ho1, (-2.179 ≤ -0.793 ≤ 2.179) atau dapat 

dikatakan bahwa dengan tingkat signifikansi 5% secara parsial tidak terdapat pengaruh 

yang signifikan antara partisipasi anggaran dengan informasi asimetris. 

Pengaruh antara partisipasi anggaran dengan informasi asimetris dapat 

diketahui melalui koefisien determinasi yaitu sebesar 0.046 atau sebesar 4,6%. 

 

4.1.6 Pengaruh Job Relevant Information (JRI) terhadap Informasi Asimetris 

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh korelasi antara job relevant 

information dengan informasi asimetris adalah sebesar -0.399. Artinya partisipasi 

anggaran mempunyai hubungan yang negatif dengan informasi asimetris. 

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS 17 maka diperoleh 

nilai t hitung sebesar -1.570. Penentuan daerah penerimaan atau penolakan Ho yaitu 

dengan membandingkan niai t hitung dengan t tabel. Berdasarkan data t tabel yang 

diperoleh dari tabel distribusi t, maka daerah kritis adalah –ttabel ≤ thitung ≤ ttabel (t tabel 

adalah 2.179). Dari hasil perhitungan tersebut, maka dapat dilihat bahwa t hitung 

berada di dalam daerah penerimaan Ho1, (-2.179 ≤ -1.570 ≤ 2.179) atau dapat 

dikatakan bahwa dengan tingkat signifikansi 5% secara parsial tidak terdapat pengaruh 

yang signifikan antara job relevant information dengan informasi asimetris. 

Pengaruh job relevant information terhadap informasi asimetris dapat diketahui 

melalui koefisien determinasi yaitu sebesar 0.159 atau sebesar 15.9%. 
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4.1.7 Pengaruh Partisipasi Anggaran dan Job Relevant Information (JRI) 

Terhadap Informasi Asimetris 

 Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh korelasi antara partisipasi anggaran 

dan job relevant information dengan informasi asimetris adalah sebesar 0,435 artinya 

partisipasi anggaran dan job relevant information mempunyai hubungan yang cukup 

kuat terhadap informasi asimetris. 

 Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan SPSS 17 maka diperoleh nilai 

F hitung sebesar 1.397. Berdasarkan data F tabel yang diperoleh dari tabel distribusi F, 

maka daerah kritis adalah karena Fhitung < Ftabel ( Ftabel adalah 3.885), dari hasil 

perhitungan tersebut, maka dapat dilihat bahwa F hitung berada di dalam daerah 

penerimaan Ho, (1.397 < 3.885), maka Ho3 diterima, atau dapat dikatakan bahwa 

dengan tingkat signifikansi 5% secara simultan tidak terdapat pengaruh yang signifikan 

antara partisipasi anggaran dan job relevant information dengan informasi asimetris. 

 Pengaruh partisipasi anggaran dan job relevant information terhadap informasi 

asimetris dapat diketahui melalui koefisien determinasi yaitu sebesar 0,189 atau 

sebesar 18.9% sedangkan sisanya sebesar 81.1% mungkin dipengaruhi oleh faktor 

lain seperti kinerja manajerial dan senjangan anggaran. Sesuai dengan yg 

dikemukakan oleh Sumarno (2005:586) bahwa terdapat pengaruh dan hubungan 

negatif yang kuat antara partisipasi anggaran dan kinerja manajerial. Fisher dkk 

(2002:29) juga menyatakan bahwa bahwa informasi asimetris merupakan pemicu 

(antecedent) terjadinya senjangan anggaran. 

Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ompusunggu (2006) yang 

meneliti mengenai pengaruh partisipasi anggaran dan job relevant information 

terhadap informasi asimetris adalah bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan secara 

simultan antara variabel partisipasi anggaran dan job relevant information terhadap 

informasi asimetris dengan angka untuk F hitung sebesar 1.776 dimana lebih kecil dari 

F tabel yang sebesar 4.220, artinya hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian 

sebelumnya. 
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5.   Simpulan 

1. Tidak terdapat pengaruh partisipasi anggaran terhadap informasi asimetris, koefisien 

determinasi yang sangat kecil antara partisipasi anggaran terhadap informasi 

asimetris, Namun dilihat dari koefisien korelasinya, variabel-variabel tersebut 

memiliki hubungan negatif/berlawanan arah. Artinya, setiap terjadi kenaikan variabel 

partisipasi anggaran maka akan diikuti penurunan variabel informasi asimetris, 

dengan asumsi bahwa variabel job relevant information dianggap konstan.  

2. Tidak terdapat pengaruh job relevant information (JRI) terhadap informasi asimetris, 

dengan koefisien determinasi yang sangat kecil job relevant information (JRI) 

terhadap informasi asimetris. Namun dilihat dari koefisien korelasinya, variabel-

variabel tersebut memiliki hubungan negatif/berlawanan arah. Artinya, jika setiap 

terjadi kenaikan variabel job relevant information maka akan diikuti penurunan 

variabel informasi asimetris, dengan asumsi bahwa variabel partisipasi anggaran 

dianggap konstan. 
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